
Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang buahnya dimanfaatkan untuk keperluan anenka 

pangan. Produksi cabai rawit di Kalimantan Barat masih di bawah produksi nasional dengan 

produktivitas rata-rata Indonesia 6,59 ton/ha, oleh karena itu, produksi cabai di Kalimantan Barat 

perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan pasar. Usaha untuk meningkatkan produktivitas 

cabai dapat dilakukan dengan melalui intensifikasi pada lahan yang potensial, salah satunya pada 

lahan gambut dengan memperbaiki kualitas tanah/lahan dengan pemberian red mud serta 

pemupukan NPK. Metode rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial dengan dua faktor perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 

sampel tanaman. Faktor pertama adalah pemberian red mud yang terdiri dari 3 taraf yaitu: a1 = red 

mud dosis 16 ton/ha, a2 = red mud dosis 18 ton/ha, a3 = red mud dosis 20 ton/ha, dan faktor kedua 

adalah pemberian pupuk NPK dengan 3 taraf perlakuan yaitu: b1 = pupuk NPK 200 Kg/ha, b2 = 

pupuk NPK 250 Kg/ha dan b3 = pupuk NPK 300 Kg/ha. Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan 

tempat penelitian, penyiapan media, semai dan persemaian, persiapan media tanam, penanaman, 

pemupukan NPK, pemeliharaan tanaman dan pemanenan. Variabel yang diamati pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Tinggi Tanaman (cm), Volume Akar (cm3), Berat Kering Tanaman (g), Jumlah 

Buah Per Tanaman (buah) dan Berat Buah Per Tanaman (g). 


